
BAB VII 

SARAN 

 

Beberapa hal yang dapat disarankan dari hasil kegiatan 

selama praktek kerja profesi apoteker di PT. Surya Dermato Medica, 

yaitu: 

1. PT. Surya Dermato Medica laboratories hendaknya dapat 

mempertahankan serta meningkatkan penerapan dan pelaksaan 

CPOB. 

2. Kerjasama antara PT. Surya Dermato Medica Laboratories 

dengan Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya diharapkan dapat selalu berjalan dengan baik sehingga 

mahasiswa calon apoteker bisa tetap mendapat kesempatan 

untuk memperoleh pemahaman mengenai tanggung jawab 

apoteker  ̧ membandingkan teori dengan kenyataan kerja di 

lapangan serta penerapan CPOB dalam industri farmasi. 

3. Mahasiswa program profesi apoteker disarankan membekali diri 

dengan ilmu pengetahuan yang cukup yang berhubungan dengan 

industri farmasi terutama CPOB sebelum menjalani praktek 

kerja profesi apoteker. 

4. Aspek – aspek dalam CPOB yang telah diterapkan dan 

dilaksanakan oleh PT. Surya Dermato Medica hendaknya tetap 

dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi. 

5. Mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan dengan 

secara rutin melakukan pelatihan yang berkaitan dengan tugas 

masing – masing karyawan. 



6. Waktu praktek kerja profesi lebih diperpanjang agar mahasiswa 

dapat memiliki pengalaman kerja di industri yang lebih banyak. 
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